
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran penting 

dalam membentuk kepribadian, karakter, serta disiplin peserta didik. Dalam 

lingkungan sekolah, para pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pembimbing dan teladan bagi peserta didik. Sekolah juga menjadi 

tempat bagi peserta didik untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan individu 

yang memiliki beragam karakter dan latar belakang, sehingga membentuk 

nilainilai sosial yang positif.  

Wahjosumidjo (2010, 18) dalam bukunya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

menyatakan, bahwa:  

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Kompleksitas 
sekolah terlihat dari berbagai dimensi dalam organisasi yang saling 

berkaitan dan menentukan satu sama lain. Sementara itu, keunikan sekolah 

sebagai organisasi tercermin dalam ciri-ciri khas yang tidak dimiliki oleh 

organisasi lain. Ciri-ciri tersebut menjadikan sekolah sebagai organisasi 

dengan karakteristik tersendiri, di mana berlangsung proses belajar 

mengajar serta pembudayaan kehidupan umat manusia.  

  

Merujuk pada pendapat di atas, dapat diketahui bahwa sekolah merupakan 

sebuah institusi yang memiliki karakteristik khas. Sebagai sebuah organisasi, 

sekolah tentu memerlukan seorang pemimpin. Dalam hal ini, Kepala Sekolah 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memimpin serta mengarahkan 

para guru dan staf agar visi dan misi sekolah dapat terwujud. Kepala sekolah 

bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif serta 

membangun karakter peserta didik, termasuk dalam membentuk budaya disiplin 

dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, baik di lingkungan sekolah 

maupun di masyarakat luas.  

Salah satu aspek kedisiplinan yang masih menjadi masalah di kalangan 

peserta didik adalah kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas. Implementasi 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 



 

 

masih menunjukkan rendahnya kesadaran hukum di kalangan masyarakat, 

termasuk peserta didik. Banyak peserta didik yang masih sering melakukan 

pelanggaran lalu lintas, baik saat berangkat maupun pulang sekolah. Padahal, 

peraturan lalu lintas telah secara normatif mengatur ketentuan berkendara yang 

aman di jalan raya.  

Kondisi saat ini, di lingkungan se$kolah, Ke$pala Se$kolah be$lum se$cara 

maksimal me$lakukan e$dukasi dan pe$mbinaan te$rhadap pe$se$rta didik agar 

disiplin, te$rtib, dan me$ne$rapkan budaya ramah di jalan. Akibatnya, banyak 

pe$se$rta didik yang masih be$risiko me$ngalami ke$ce$lakaan lalu lintas.  

Be$be$rapa pe$langgaran lalu lintas yang se$ring dilakukan ole$h pe$se$rta didik 

tingkat SMA, se$bagai be$rikut:  

1. Tidak me$nggunakan he$lm pe$ngaman baik se$bagai pe$nge$mudi maupun 

pe$numpang ke$ndaraan roda dua.  

2. Tidak me$mbawa Surat Izin Me$nge$mudi (SIM) atau Surat Tanda Nomor 

Ke$ndaraan (STNK) saat be$rke$ndara.  

3. Be$rbonce$ngan le$bih dari satu orang.  

4. Me$nge$ndarai ke$ndaraan de$ngan ke$ce$patan tinggi di jalan raya.  

5. Me$modifikasi se$pe$da motor se$hingga tidak se$suai de$ngan standar 

ke$amanan.  

6. Me$nge$ndarai se$pe$da motor sambil me$rokok.  

7. Me$nggunakan he$adse$t saat me$nge$ndarai se$pe$da motor.  

8. Me$nggunakan ponse$l saat be$rke$ndara.  

Kurangnya ke$disiplinan pe$se$rta didik dalam be$rlalu lintas te$lah me$njadi 

salah satu pe$nye$bab utama ke$ce$lakaan lalu lintas di Kota Cire$bon. Ke$ce$lakaan 

yang se$ring te$rjadi umumnya me$libatkan pe$nge$mudi usia produktif, yakni antara 

13 hingga 18 tahun. Se$bagai ge$ne$rasi muda, pe$se$rta didik me$rupakan ase$t 

be$rharga se$kaligus harapan bagi orang tua, bangsa, dan ne$gara. Me$re$ka juga 

me$rupakan calon pe$mimpin masa de$pan yang akan me$nge$lola Ne$gara Ke$satuan 

Re$publik Indone$sia. Ole$h kare$na itu, pe$rhatian se$rius harus dibe$rikan agar 

me$re$ka tidak me$njadi korban ke$ce$lakaan lalu lintas. Upaya ini me$me$rlukan 



 

 

pe$ran aktif dari be$rbagai pihak, baik di lingkungan ke$luarga, se$kolah, 

masyarakat, maupun pe$me$rintah.  

E$dukasi di lingkungan se $kolah te$rhadap pe$se$rta didik pe$rlu dilakukan ole $h 

Ke$pala Se$kolah me$lalui ke$rja sama de $ngan pe$mangku ke $pe$ntingan yang 

be$rtanggung jawab dalam pe $mbinaan ge$ne$rasi muda. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah me $mbe$ntuk wadah pe$mbinaan se$pe$rti Patroli Ke $amanan 

Se$kolah (PKS) dan Polisi Sahabat Pe $se$rta Didik (PSP), yang be $rtujuan untuk 

me$ningkatkan ke$sadaran dan ke$disiplinan pe$se$rta didik dalam be$rlalu lintas.  

De$ngan me$ne$rapkan pe$nde$katan manaje$rial yang e$fe$ktif, ke$pala se$kolah 

dapat me$njadi age$n pe$rubahan dalam me$mbe$ntuk karakte$r disiplin pe$se$rta didik. 

Me$lalui sosialisasi, e$dukasi, dan pe$mbinaan yang be$rke$lanjutan, diharapkan 

se$kolah dapat me$njadi lingkungan yang tidak hanya me$nce$tak individu yang 

unggul se$cara akade$mik, te$tapi juga me$miliki ke$sadaran hukum dan ke$disiplinan 

dalam be$rlalu lintas. De$ngan de$mikian, manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas 

dapat be$rkontribusi dalam me$nciptakan ge$ne$rasi muda yang le$bih be$rtanggung 

jawab dan me$miliki ke$sadaran sosial yang tinggi.  

Me$nurut Sulistyorini (2009, 21), bahwa, “tinggi re$ndahnya mutu suatu 

se$kolah se$ring kali dite$ntukan ole$h ke$pe$mimpinan Ke$pala Se$kolah. 

Ke$be$rhasilan pe$ndidikan di se$kolah sangat dipe$ngaruhi ole$h ke$mampuan 

manaje$rial Ke$pala Se$kolah dalam me$nge$lola guru dan te$naga ke$pe$ndidikan yang 

ada”.   

Se$bagai salah satu kompone$n utama dalam siste$m pe$ndidikan, Ke$pala 

Se$kolah me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan kine$rja guru se$rta 

me$ne$ntukan e$fe$ktivitas le$mbaga pe$ndidikan. Tidak akan dite$mukan se$kolah 

yang baik de$ngan Ke$pala Se$kolah yang buruk, be$gitu pula se$baliknya, se$kolah 

yang buruk tidak akan dipimpin ole$h Ke$pala Se$kolah yang baik. Ke$pala Se$kolah 

yang be$rkualitas akan be$rsikap dinamis dalam me$rancang dan me$laksanakan 

be$rbagai program pe$ndidikan. Se$lain itu, Ke$pala Se$kolah juga be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$mbina dan me$nge$dukasi pe$se$rta didik di lingkungan se$kolah. Salah 



 

 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah me$njalin ke$rja sama de$ngan Ke$polisian 

Se$ktor maupun Ke$polisian Re$sor guna me$ningkatkan ke$disiplinan be$rlalu lintas 

se$rta me$mbangun budaya ramah di jalan.  

Be$rdasarkan Pe$rme$ndiknas Nomor 28 Tahun 2010 te$ntang pe$nugasan guru 

se$bagai ke$pala se$kolah, te$rdapat be$be$rapa tugas utama ke$pala se$kolah, yaitu:  

1. Me$re$ncanakan program yang be$rkaitan de$ngan prose$s be$lajar me$ngajar.  

2. Me$laksanakan program pe$ndidikan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n.  

3. Me$lakukan pe$ngawasan te$rhadap se$luruh ke$giatan pe$mbe$lajaran dan 

administrasi se$kolah.  

4. Me$mimpin se$kolah dalam me$nge$mbangkan visi, misi, dan tujuan pe$ndidikan.  

5. Me$ne$rapkan siste$m informasi se$kolah untuk me$ningkatkan transparansi dan 

e$fe$ktivitas manaje$me$n pe$ndidikan.  

Se$lain itu, Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 14 Tahun 2005 

te$ntang guru dan dose$n, me$ne$gaskan bahwa guru me$miliki fungsi, pe$ran, dan 

ke$dudukan strate$gis dalam pe$mbangunan nasional di bidang pe$ndidikan. 

De$ngan de$mikian, ke$pala se$kolah me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam 

me$mbina dan me$ningkatkan profe$sionalisme$ guru guna me$nciptakan se$kolah 

yang be$rkualitas dan disiplin.  

Ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab untuk me$nge$lola prose$s pe$mbe$lajaran 

agar be$rjalan e$fe$ktif se$rta me$mastikan bahwa se$luruh e$le$me$n se$kolah be$rfungsi 

de$ngan baik. Manaje$me$n ke$pala se$kolah yang baik akan me$nghasilkan le$mbaga 

pe$ndidikan yang disiplin dan be$rkualitas. Untuk me$nciptakan se$kolah yang 

be$rorie$ntasi pada ke$disiplinan, dibutuhkan manaje$me$n profe$sional yang dike$lola 

ole$h te$naga-te$naga yang kompe$te$n, be$rtanggung jawab, dan didukung ole$h 

sarana se$rta prasarana yang me$madai.  

Me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 14 te$ntang 

Pe$ndidikan me$ne$ngah, ke$pala se$kolah dari se$kolah me$ne$ngah yang 

dise$le$nggarakan ole$h pe$me$rintah be$rtanggung jawab ke$pada Me$nte$ri atau 

pe$jabat te$rkait dalam pe$nye$le$nggaraan ke$giatan pe$ndidikan, administrasi 

se$kolah, pe$mbinaan te$naga ke$pe$ndidikan, se$rta pe$ndayagunaan sarana dan 



 

 

prasarana. Se$me$ntara itu, ke$pala se$kolah dari se$kolah me$ne$ngah yang 

dise$le$nggarakan ole$h masyarakat be$rtanggung jawab ke$pada badan 

pe$nye$le$nggara se$kolah yang be$rsangkutan.  

Se$orang ke$pala se$kolah yang baik harus me$njadi te$ladan bagi se$luruh 

warga se$kolah. Ole$h kare$na itu, pe$milihan ke$pala se$kolah harus 

me$mpe$rtimbangkan kompe$te$nsi dan inte$gritasnya. Ke$pala se$kolah bukan 

se$kadar administrator, te$tapi juga se$orang pe$mimpin yang mampu me$nginspirasi 

guru, staf, dan pe$se$rta didik untuk be$rpe$rilaku disiplin se$rta me$njunjung tinggi 

nilai-nilai pe$ndidikan.  

Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah me$rupakan aspe$k pe$nting dalam me$njalankan 

tugas dan we$we$nang yang me$le$kat pada jabatan se$orang Ke$pala Se$kolah. Mutu 

se$kolah sangat dipe$ngaruhi ole$h kualitas ke$pe$mimpinan Ke$pala Se$kolah, 

me$ngingat se$kolah yang be$rmutu me$njadi tuntutan dan ke$butuhan bagi para 

stake$holde$r. Ole$h kare$na itu, hanya manaje$me$n yang baik yang mampu 

me$ngupayakan te$rcapainya tujuan pe$ndidikan, baik se$cara nasional, 

institusional, maupun individual, se$suai de$ngan yang diharapkan.  

Se$orang Ke$pala Se$kolah tidak hanya dituntut untuk me$nciptakan suasana 

be$lajar-me$ngajar yang kondusif dan lingkungan se$kolah yang nyaman, te$tapi 

juga harus me$miliki ke$mampuan manaje$rial agar se$kolah me$miliki ke$unikan 

se$rta ide$ntitas yang khas. Pe$laksanaan manaje$me$n Ke$pala Se$kolah harus 

dilakukan de$ngan strate$gi yang te$pat agar budaya se$kolah dapat dite$rapkan 

se$cara be$rke$lanjutan ole$h se$luruh warga se$kolah.  

Me$nurut Ge$orge$ R. Te$rry (dalam Sukarna, 2011:3), manaje$me$n adalah 

“suatu prose$s yang te$rdiri dari planning (pe$re$ncanaan), organizing 

(pe$ngorganisasian), actuating (pe$laksanaan), dan controlling (pe$nge$ndalian), 

yang dilakukan untuk me$ncapai tujuan te$rte$ntu de$ngan me$manfaatkan sumbe$r 

daya manusia se$rta sumbe$r daya lainnya se$cara optimal”. Dalam manaje$me $n 

yang baik, te$rdapat koordinasi tim ke$rja yang solid, ide$ntifikasi faktor 

pe$ndukung yang se$suai de$ngan prinsipprinsip pe$laksanaan gagasan se$cara 



 

 

rasional, e$fisie$nsi dalam pe$ndanaan, se$rta taktik yang te$pat untuk me$ncapai 

tujuan se$cara e$fe$ktif. 

Manaje$me$n me$rupakan pe$doman umum yang digunakan ole$h suatu 

organisasi untuk me$ncapai tujuannya. Se$lain itu, manaje$me$n juga be$rfungsi 

se$bagai re$ncana strate$gis yang me$njadi landasan pe$nting dalam me$wujudkan 

visi dan misi organisasi. Se$tiap organisasi yang dike$lola de$ngan baik pasti 

me$miliki siste$m manaje$me$n, me$skipun tidak se$lalu dinyatakan se$cara e$ksplisit.  

Di e$ra digital saat ini, pe$rke$mbangan te$knologi yang se$makin pe$sat 

me$mbawa tantangan be$sar bagi Ke$pala Se$kolah dalam me$mbe$ntuk ke$pribadian 

dan karakte$r pe$se$rta didik. Be$rbagai pe$rmasalahan moral yang be$lum 

te$rse$le$saikan masih se$ring te$rjadi di kalangan pe$se$rta didik, se$pe$rti tawuran, 

pe$nyalahgunaan narkoba, se$ks be$bas, me$mbolos, tidak me$nge$rjakan tugas 

se$kolah, se$rta pe$langgaran lalu lintas yang be$rujung pada ke$ce$lakaan. Kondisi 

ini me$ngharuskan Ke$pala Se$kolah me$ncari strate$gi yang e$fe$ktif untuk 

me$nanamkan disiplin be$rlalu lintas ke$pada pe$se$rta didik.  

Disiplin be$rlalu lintas yang be$rbasis budaya ramah di jalan dapat 

diwujudkan me$lalui ke$patuhan te$rhadap pe$raturan lalu lintas se$bagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 22 Tahun 2009 te$ntang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan. Pasal 77, me$nyatakan bahwa: “Se$tiap orang yang 

me$nge$mudikan Ke$ndaraan Be$rmotor di Jalan wajib me$miliki Surat Izin 

Me$nge$mudi se$suai de$ngan je$nis Ke$ndaraan Be$rmotor yang dike$mudikan”   

Budaya ramah di jalan me$nce$rminkan e$tika be$rlalu lintas yang 

me$nunjukkan rasa hormat te$rhadap se$sama pe$ngguna jalan se$rta me$numbuhkan 

ke$sadaran akan pe$ntingnya te$rtib be$rlalu lintas. Se$tiap pe$nge$ndara di jalan raya 

wajib be$rke$ndara de$ngan aman, te$rtib, dan pe$nuh konse$ntrasi. Be$rke$ndara tanpa 

konse$ntrasi te$rmasuk pe$langgaran lalu lintas yang diatur dalam Pasal 283 

Undang-Undang Re$publik Indone$sia No. 22 Tahun 2009. Se$lain itu, Pasal 106 

Ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 juga me$ngatur bahwa se$tiap 

pe$nge$ndara ke$ndaraan be$rmotor di jalan wajib me$nge$mudikan ke$ndaraannya 

de$ngan wajar dan pe$nuh konse$ntrasi. De$ngan me$matuhi e$tika be$rlalu lintas, 



 

 

lingkungan yang harmonis dapat te$rcipta se$rta risiko ke$ce$lakaan dapat 

diminimalkan. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi se$luruh pihak, te$rmasuk se$kolah 

dan masyarakat, untuk be$rsama-sama me$nanamkan budaya disiplin be$rlalu 

lintas ke$pada ge$ne$rasi muda.  

Imple$me$ntasi Budaya Ramah di Jalan se$bagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 te$ntang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ) 

me$ncakup be$be$rapa aspe$k pe$nting, yaitu:  

1. Be$rke$ndara de$ngan aman, te$rtib, dan pe$nuh konse$ntrasi.  

2. Me$matuhi rambu lalu lintas, marka jalan, dan Alat Pe$mbe$ri Isyarat Lalu 

Lintas (APIL).  

3. Me$nghormati se$sama pe$ngguna jalan.  

4. Tidak me$lakukan tindakan yang dapat me$nyakiti pe$rasaan atau me$rugikan 

pe$ngguna jalan lain.  

5. Me$ne$mpatkan ruang lalu lintas se$bagai ruang publik yang harus digunakan 

se$cara be$rtanggung jawab.  

6. Tidak be$rke$ndara de$ngan pe$rilaku yang se$we$nang-we$nang atau se$maunya 

se$ndiri.  

7. Tidak me$ne$mpatkan pe$ngguna jalan lain dalam kondisi yang dapat 

me$nye$babkan ke$tidaknyamanan atau bahaya.  

8. Me$ngutamakan ke$se$lamatan pe$jalan kaki dan pe$se$pe$da se$bagai pe$ngguna 

jalan yang le$bih re$ntan.  

9. Me$nggunakan Je$mbatan Pe$nye$be$rangan Orang (JPO) jika fasilitas te$rse$but 

te$rse$dia di lokasi yang be$rsangkutan.  

Se$lain itu, Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 22 Tahun 2009 

te$ntang LLAJ juga me$ngatur hak ke$se$lamatan pe$jalan kaki, yang me$ncakup:  

1. Ke$te$rse$diaan fasilitas pe$ndukung ke$se$lamatan, se$pe$rti trotoar, ze$bra cross, 

dan je$mbatan pe$nye$be$rangan.  

2. Prioritas bagi pe$jalan kaki saat me$nye$be$rang di te$mpat pe$nye$be$rangan yang 

te$lah dise$diakan.  



 

 

3. Hak untuk me$nye$be$rang di lokasi yang dipilih jika fasilitas pe$nye$be$rangan 

tidak te$rse$dia, de$ngan te$tap me$mpe$rhatikan ke$se$lamatan dan ke$lancaran lalu 

lintas.  

De$ngan me$ne$rapkan budaya ramah di jalan se$rta me$mahami hak dan 

ke$wajiban dalam be$rlalu lintas, diharapkan te$rcipta lingkungan lalu lintas yang 

le$bih aman, te$rtib, se$rta nyaman bagi se$mua pe$ngguna jalan. Disiplin be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam be$rlalu lintas dipe$ngaruhi ole$h dua faktor utama, 

yaitu faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal.  

1. Faktor inte$rnal me$rupakan faktor yang be$rasal dari dalam diri individu yang 

me$me$ngaruhi ke$disiplinan dalam be$rlalu lintas di jalan raya. Faktor ini 

me$liputi pe$nge$tahuan yang dimiliki re$maja te$ntang pe$raturan lalu lintas 

se$rta ke$sadaran akan dampak pe$langgaran lalu lintas, se$pe$rti risiko 

ke$ce$lakaan.  

2. Faktor e$kste$rnal adalah faktor yang be$rasal dari luar individu dan dapat 

me$me$ngaruhi pe$ningkatan atau pe$nurunan ke$disiplinan dalam be$rlalu 

lintas. Faktor e$kste$rnal ini me$ncakup sarana dan prasarana lalu lintas, pe$ran 

orang tua, pe$ngaruh te$man se$baya, se$rta pe$ran polisi lalu lintas dalam 

me$ne$gakkan aturan dan me$mbe$rikan e$dukasi.  

Me$nurut Gultom (2019:26), salah satu faktor yang dapat 

me$ningkatkan disiplin be$rbasis budaya ramah di jalan (be$rlalu lintas), yaitu:  

Pe$ndidikan. Pe$ndidikan nonformal, se$pe$rti sosialisasi ke$pada 

masyarakat me$nge$nai ke$se$lamatan dan ke$te$rtiban be$rlalu lintas, 
sangat pe$nting untuk me$ningkatkan ke$sadaran publik. De$mikian pula, 

sosialisasi yang dibe$rikan di lingkungan se$kolah be$rpe$ran krusial 

dalam me$mbe$ntuk ke$sadaran dan sikap be$rlalu lintas yang baik. 

Pe$mbe$ntukan disiplin se$jak dini ke$pada pe$se$rta didik me$njadi langkah 

awal dalam me$nanamkan ke$biasaan te$rtib be$rlalu lintas dan 

me$nciptakan ge$ne$rasi yang le$bih sadar akan ke$se$lamatan di jalan.  

  

Me$nurut Astuti (2015:84), bahwa, “te$ori yang digunakan untuk 

me$ngkaji disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan pada re$maja 

adalah te$ori struktural fungsional dari Talcott Parsons, yang dike$nal de$ngan 

ske$ma AGIL (Adaptation, Goal Attainme$nt, Inte$gration, dan Late$ncy). 



 

 

Paradigma AGIL me$rupakan mode$l sosiologi yang dike$mbangkan ole $h 

Parsons pada tahun 1950an untuk me$nje$laskan fungsi sosial yang harus 

dipe$nuhi ole$h suatu masyarakat agar dapat me$mpe$rtahankan stabilitas 

sosial.   

Dalam konte$ks disiplin be$rlalu lintas, ke$e$mpat unsur AGIL dapat 

dije$laskan se$bagai be$rikut:  

1. Adaptation (Adaptasi): Ke$mampuan re$maja untuk me$nye$suaikan diri 

de$ngan aturan lalu lintas yang be$rlaku, te$rmasuk me$matuhi pe$rintah 

dan larangan dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

2. Goal Attainme$nt (Pe$ncapaian Tujuan): Tujuan utama dari pe$mbe$ntukan 

profil disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan adalah 

te$rciptanya ke$se$lamatan, ke$amanan, ke$te$rtiban, dan ke$lancaran be$rlalu 

lintas.  

3. Inte$gration (Inte$grasi): Upaya me$nghubungkan adaptasi, pe$ncapaian 

tujuan, dan late$ncy dalam siste$m yang le$bih luas. Inte$grasi ini 

me$ncakup aturan hukum dalam Undang-Undang Lalu Lintas, didukung 

ole$h sarana prasarana yang me$madai se$rta pe$ran ke$polisian lalu lintas 

se$bagai pe$ne$gak hukum dan pe$ngawas ke$te$rtiban di jalan.  

4. Late$ncy (Pe$me$liharaan Pola): Pe$ran pe$ndidikan dari orang tua, se$kolah, 

dan te$man se$baya dalam me$mbe$ntuk ke$biasaan disiplin be$rlalu lintas 

di kalangan re$maja, se$hingga budaya ramah di jalan dapat 

dipe$rtahankan se$cara be$rke$lanjutan.  

Me$nurut me$dia Pikiran Rakyat (diakse$s pada 8 Nove$mbe$r 2022), 

bahwa be$rdasarkan rise$t dari Ke$me$nte$rian Pe$rhubungan, pada tahun 2019 

te$rjadi 106.573 ke$ce$lakaan lalu lintas di se$luruh Indone$sia, di mana 73,9 

pe$rse$n di antaranya me$libatkan se$pe$da motor. Dirje$n Pe$rhubungan Darat, 

Budi Se$tiyadi, me$nye$butkan bahwa le$bih dari 175 ribu se$pe$da motor 

me$ngalami ke$ce$lakaan pada tahun te$rse$but, de$ngan mayoritas korban 

be$rada dalam re$ntang usia 15-60 tahun. Pe$se$rta didik de$ngan re$ntang usia 

10-19 tahun me$ne$mpati urutan ke$dua se$bagai ke$lompok yang paling 



 

 

banyak me$njadi korban ke$ce$lakaan lalu lintas. Pada tahun 2016, jumlah 

korban ke$ce$lakaan dalam ke$lompok usia te$rse$but me$ncapai 14.214 orang, 

dan me$ngalami se$dikit pe$nurunan me$njadi 8.906 orang pada tahun 

be$rikutnya. Jika dilihat dari latar be$lakang pe$ndidikan, korban ke$ce$lakaan 

yang be$rasal dari je$njang pe$ndidikan SMA te$rcatat se$banyak 138.995 

orang pada tahun 2019. Angka ini me$ngalami se$dikit pe$nurunan pada 

tahun 2020, yakni me$njadi 132.423 orang.  

Be$rdasarkan data dari Polre$s Cire$bon Kota, jika dilihat dari tabe$l di 

bawah ini, dalam kurun waktu lima tahun te$rakhir, jumlah pe$se$rta didik 

yang me$lakukan pe$langgaran lalu lintas se$lalu me$le$bihi se$ribu kasus se$tiap 

tahunnya. Hal ini me$nunjukkan bahwa tingkat ke$sadaran be$rlalu lintas di 

kalangan pe$se$rta didik masih pe$rlu me$ndapatkan pe$rhatian se$rius.  

Pe$langgaran yang paling se$ring te$rjadi me$liputi be$rke$ndara tanpa 

Surat Izin Me$nge$mudi (SIM), tidak me$nggunakan he$lm, be$rbonce$ngan 

le$bih dari dua orang, se$rta me$langgar rambu-rambu lalu lintas. Tingginya 

angka pe$langgaran ini me$nunjukkan pe$rlunya e$dukasi dan sosialisasi yang 

le$bih inte$nsif me$nge$nai budaya te$rtib be$rlalu lintas, baik me$lalui pe$ran 

se$kolah, ke$luarga, maupun aparat ke$polisian.  

Dipe$rlukan ke$rja sama antara se$kolah, orang tua, dan pihak 

ke$polisian untuk me$nanamkan disiplin be$rlalu lintas se$jak dini, guna 

me$ngurangi angka ke$ce$lakaan dan me$mbangun budaya ramah di jalan 

bagi para pe$se$rta didik. (data pe$langgaran lalu lintas dari se$gi usia 

te$rlampir) 

Jumlah pe$langgaran lalu lintas yang te$rjadi dalam kurun waktu lima 

tahun me$nunjukkan pe$ningkatan yang signifikan. Untuk ke$lompok 

pe$langgar be$rusia 13 hingga 15 tahun, te$rdapat fluktuasi dalam jumlah 

pe$langgaran, di mana te$rjadi pe$nurunan pada tahun 2020 dan 2021. 

Namun, pe$nurunan ini bukan dise$babkan ole$h me$ningkatnya ke$sadaran 

disiplin be$rlalu lintas, me$lainkan akibat dibe$rlakukannya PPKM se$bagai 

upaya pe$nce$gahan pe$nye$baran COVID-19. De$ngan me$mbandingkan data 



 

 

se$be$lum dan se$sudah pande$mi, dapat disimpulkan bahwa apabila e$dukasi 

me$nge$nai ke$se$lamatan dan disiplin be$rlalu lintas dilakukan se$cara rutin 

dan be$rke$lanjutan, maka tingkat pe$langgaran di kalangan pe$se$rta didik 

dapat dike$ndalikan. Se$lain itu, be$rdasarkan data dalam tabe$l di atas, 

ke$lompok usia 16 hingga 30 tahun te$rcatat se$bagai pe$langgar lalu lintas 

te$rbanyak jika ditinjau dari aspe$k usia.  

Data yang be$rsumbe$r dari Satlantas Polre$s Cire$bon Kota pada 23 Juli 

2022 me$nunjukkan bahwa je$nis pe$langgaran lalu lintas yang paling se$ring 

dilakukan ole$h pe$se$rta didik me$liputi be$rke$ndara tanpa me$nggunakan 

he$lm, ke$ndaraan tidak se$suai standar, be$lum atau tidak me$miliki SIM, 

tidak me$mbawa STNK, se$rta tidak me$naati rambu-rambu lalu lintas. Dari 

be$rbagai je$nis pe$langgaran te$rse$but, yang paling dominan adalah tidak 

me$miliki surat-surat be$rke$ndara, te$rutama SIM. Hal ini dise$babkan ole$h 

usia pe$se$rta didik yang umumnya be$lum me$me$nuhi syarat untuk 

me$mpe$role$h SIM, se$hingga me$re$ka tidak me$miliki hak untuk 

me$nge$ndarai ke$ndaraan be$rmotor di jalan raya.  

Tingkat disiplin dan ke$sadaran hukum dalam be$rlalu lintas di 

lingkungan se$kolah, khususnya di SMAN 1 dan SMAN 7 Cire$bon, masih 

me$nghadapi be$rbagai pe$rmasalahan. Je$nis pe$langgaran yang paling se$ring 

dilakukan di ke$dua se$kolah te$rse$but adalah tidak me$mbawa SIM dan 

STNK, se$dangkan pe$langgaran yang paling jarang te$rjadi adalah 

me$nge$ndarai ke$ndaraan sambil me$rokok. Se$lain itu, te$rdapat juga pe$se$rta 

didik yang tidak me$nggunakan he$lm saat be$rke$ndara, me$nge$ndarai 

ke$ndaraan yang tidak se$suai standar, se$rta me$langgar rambu-rambu lalu 

lintas. Se$bagian be$sar pe$se$rta didik tidak me$nyadari bahaya yang 

me$ngintai me$re$ka saat me$lakukan pe$langgaran lalu lintas. Se$bagai contoh, 

banyak di antara me$re$ka yang me$ngabaikan pe$ntingnya me$nggunakan 

he$lm, padahal he$lm me$rupakan alat ke$se$lamatan yang sangat vital bagi 

pe$nge$ndara ke$ndaraan be$rmotor. Dalam banyak kasus ke$ce$lakaan, tidak 

me$nggunakan he$lm dapat be$rakibat fatal, se$pe$rti ge$gar otak, ce$de$ra ke$pala 



 

 

se$rius, hingga ke$matian.  Jika dibandingkan antara ke$dua se$kolah, tingkat 

pe$langgaran lalu lintas di SMAN 7 Cire$bon le$bih tinggi, de$ngan pe$rse$ntase$ 

me$ncapai 100%, se$dangkan di SMAN 1 Cire$bon se$be$sar 95%. Data ini 

me$nunjukkan bahwa pe$langgaran lalu lintas di kalangan pe$se$rta didik 

masih me$njadi masalah se$rius yang pe$rlu me$ndapatkan pe$rhatian le$bih 

dari pihak se$kolah, ke$luarga, se$rta instansi te$rkait guna me$ningkatkan 

ke$sadaran dan disiplin be$rlalu lintas di kalangan re$maja.  

Astuti & Suwanda (2015: 17) dalam hasil pe$ne$litiannya me$nyatakan 

bahwa, ke$sadaran dan tanggung jawab re$maja te$rhadap ke$se$lamatan 

di jalan raya dapat diwujudkan de$ngan me$nghindari balapan liar 

se$rta me$nggunakan he$lm be$rstandar SNI. Se$lain sikap ke$hati-hatian, 

ke$waspadaan juga me$rupakan aspe$k pe$nting dalam be$rke$ndara, 

te$rmasuk pe$mahaman te$ntang aturan lalu lintas se$bagai be$ntuk 

antisipasi te$rhadap risiko ke$ce$lakaan. Se$lain itu, sikap tole$ransi 

te$rhadap pe$ngguna jalan lain se$rta ke$sadaran akan ke$be$radaan 

pe$tugas polisi lalu lintas turut me$ndukung te$rciptanya ke$se$lamatan 

be$rke$ndara. Cara be$rke$ndara yang baik me$ncakup ke$patuhan 

te$rhadap rambu-rambu lalu lintas, pe$nggunaan ke$le$ngkapan 

ke$ndaraan yang se$suai, se$rta sikap sopan santun te$rhadap se$sama 

pe$nge$ndara.  

  

Sutawi (dalam Maryam, 2014: 32) me$ne$gaskan bahwa, “salah satu 

aspe$k utama dari disiplin be$rlalu lintas adalah ke$sadaran, di mana 

pe$nge$ndara harus se$lalu me$mpe$rhatikan dan me$naati rambu-rambu lalu 

lintas ke$tika be$rke$ndara.” Rambu-rambu lalu lintas be$rfungsi se$bagai 

tanda pe$rintah, pe$ringatan, dan pe$tunjuk bagi pe$nge$ndara agar dapat 

be$rke$ndara de$ngan aman dan te$rtib. Ole$h kare$na itu, pe$mahaman dan 

ke$patuhan te$rhadap rambu-rambu lalu lintas sangat pe$nting dalam 

me$njaga ke$te$rtiban dan ke$se$lamatan di jalan.   

Me$nurut E$sha (2017: 31), bahwa “pe$ndidikan me$rupakan upaya 

manaje$me$n untuk me$nyiapkan manusia yang me$miliki kompe$te$nsi 

unggul”. Pe$ndidikan diharapkan dapat be$rfungsi se$cara optimal dalam 

me$mbe$ntuk individu yang ce$rdas se$cara inte$le$ktual, spiritual, dan 

e$mosional. De$ngan de$mikian, pe$ndidikan harus mampu me$nce$tak 



 

 

ge$ne$rasi yang tidak hanya me$miliki ke$cakapan akade$mik, te$tapi juga 

ke$te$rampilan sosial yang me$madai. Me$nurut Riuspika (2014: 23), bahwa:  

siswa dan se$luruh anggota se$kolah yang be$rpe$rilaku disiplin se$cara 

konsiste$n akan me$mbe$rikan pe$ngaruh be$sar bagi lingkungan 
se$kolah, se$hingga te$rbe$ntuk budaya disiplin yang me$njadi ciri khas 

se$kolah te$rse$but. Lingkungan se$kolah yang me$ndukung 

ke$disiplinan, me$skipun pe$rubahan te$rjadi se$cara be$rtahap, akan 

mampu me$ngubah tingkah laku dan pe$rilaku se$luruh warga se$kolah 

se$cara positif. Se$buah prose$s pe$ndidikan yang baik akan 

me$nghasilkan pe$ncapaian yang baik pula.  

  

Se$dangkan Musfah (2015: 28) me$ne$gaskan bahwa, “ke$be$rhasilan 

prose$s pe$ndidikan sangat be$rgantung pada pe$ne$rapan disiplin di 

lingkungan se$kolah”. Namun, kondisi saat ini me$nunjukkan bahwa 

ke$sadaran te$rhadap disiplin di se$kolah masih re$ndah. Salah satu 

pe$nye$babnya adalah kurangnya ke$te$ladanan dari para pe$ndidik, te$naga 

ke$pe$ndidikan, se$rta ke$pala se$kolah. Se$lain itu, le$mahnya pe$ne$rapan tata 

te$rtib se$kolah juga me$njadi faktor yang be$rkontribusi te$rhadap re$ndahnya 

ke$disiplinan. Ole$h kare$na itu, se$jak awal, siswa harus dike$nalkan de$ngan 

lingkungan se$kolah yang me$nghargai dan me$njunjung tinggi nilai-nilai 

ke$disiplinan. Se$kolah harus mampu me$yakinkan siswa bahwa pe$rilaku 

baik dan pre$stasi ce$me$rlang hanya dapat diraih me$lalui disiplin yang 

tinggi. Tanpa adanya ke$disiplinan, fungsi se$kolah tidak akan be$rjalan 

de$ngan optimal, pote$nsi siswa akan te$rhambat, dan bahkan be$risiko 

te$rlibat dalam be$rbagai masalah sosial.  

Be$rdasarkan hasil studi pe$ndahuluan yang dilakukan pe$ne$liti di 

SMA Ne$ge$ri 1 Kota Cire$bon dan SMA Ne$ge$ri 7 Kota Cire$bon 

me$nunjukkan bahwa masih te$rdapat be$rbagai pe$rmasalahan yang 

me$nghambat e$fe$ktivitas manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas. 

yaitu:  

1. Kurangnya pe$nguatan manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$wujudkan 

pe$nge$lolaan pe$mbe$lajaran yang siste$matis, yang me$ncakup 



 

 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan dalam 

prose$s pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di 

jalan.  

2. Be$lum optimalnya pe$ran guru dalam me$mbe$rikan e$dukasi ke$pada 

pe$se$rta didik te$rkait disiplin be$rlalu lintas dan budaya ramah di jalan, 

baik dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran formal maupun dalam ke$giatan 

e$kstrakurikule$r.  

3. Prose$s pe$mbe$lajaran yang be$lum e$fe$ktif dalam me$ningkatkan 

pe$mahaman se$rta ke$sadaran disiplin pe$se$rta didik te$rkait budaya 

ramah di jalan, te$rutama dalam hal pe$ne$rapan tata te$rtib be$rlalu lintas 

di se$kolah dan di luar se$kolah.  

4. Sarana dan prasarana se$kolah yang be$lum me$madai, se$pe$rti 

kurangnya fasilitas parkir yang te$rtata de$ngan baik, kurangnya rambu-

rambu lalu lintas di lingkungan se$kolah, se$rta be$lum adanya me$dia 

pe$mbe$lajaran yang me$madai te$rkait e$dukasi ke$se$lamatan be$rlalu 

lintas.  

5. Minimnya re$gulasi dan ke$bijakan se$kolah yang me$ngatur disiplin 

be$rlalu lintas se$cara khusus, se$pe$rti aturan me$nge$nai pe$nggunaan 

ke$ndaraan ole$h pe$se$rta didik se$rta sanksi bagi pe$langgar tata te$rtib lalu 

lintas di se$kolah.  

6. Kurangnya ke$te$rlibatan orang tua dan masyarakat dalam me$mbe$rikan 

e$dukasi dan pe$ngawasan te$rhadap pe$se$rta didik dalam me$ne$rapkan 

budaya disiplin be$rlalu lintas di lingkungan se$kitar me$re$ka.  

7. Kurangnya program kolaborasi de$ngan pihak e$kste$rnal, se$pe$rti Dinas 

Pe$rhubungan, Ke$polisian, dan komunitas pe$cinta ke$se$lamatan lalu 

lintas, yang se$harusnya dapat be$rpe$ran dalam me$mbe$rikan sosialisasi 

dan pe$latihan te$rkait budaya disiplin be$rlalu lintas bagi pe$se$rta didik.  

8. Masih tingginya angka pe$langgaran lalu lintas yang dilakukan ole$h 

pe$se$rta didik, se$pe$rti tidak me$nggunakan he$lm saat be$rke$ndara, tidak 



 

 

me$miliki SIM, tidak me$mbawa STNK, be$rke$ndara me$le$bihi batas 

ke$ce$patan, se$rta tidak me$matuhi rambu lalu lintas.  

9. Kurangnya ke$sadaran dan ke$pe$dulian pe$se$rta didik te$rhadap 

pe$ntingnya ke$se$lamatan be$rlalu lintas, yang te$rlihat masih banyak 

siswa yang me$ngabaikan aturan se$rta me$nganggap pe$langgaran lalu 

lintas se$bagai hal yang biasa.  

10. Be$lum maksimalnya imple$me$ntasi program pe$mbiasaan di se$kolah 

yang be$rorie$ntasi pada budaya ramah di jalan, se$pe$rti pe$nyuluhan 

rutin, kampanye$ ke$se$lamatan be$rlalu lintas, se$rta simulasi be$rke$ndara 

yang aman dan disiplin.  

11. Program ke$mitraan dan pe$ndanaan yang be$lum te$re$alisasi se$cara 

optimal, se$hingga upaya pe$ningkatan disiplin pe$se$rta didik be$rbasis 

budaya ramah di jalan be$lum dapat be$rjalan se$cara maksimal dan 

be$rke$lanjutan.  

Kajian-kajian akade$mik te$rkait de$ngan manaje$me$n ke$pala se$kolah 

dalam me$ningkatkan profil disiplin pe$se$rta didik pe$rnah dilakukan ole$h 

be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu dalam jurnal yaitu:  

Re$gina, S., Rizana, S., & Saputra, A. A. (2023). Ke$pe$mimpinan 

ke$pala se$kolah dalam me$mbe$ntuk karakte$r disiplin pe$se$rta didik di SD 

Ne$ge$ri 157 Pale$mbang. Jurnal Wahana Karya Ilmiah Pe$ndidikan. 

Masalah: Tingkat ke$disiplinan pe$se$rta didik di SD Ne$ge$ri 157 Pale$mbang 

masih re$ndah, te$rlihat dari banyaknya siswa yang se$ring te$rlambat datang 

ke$ se$kolah.Te$muan: Ke$pala se$kolah me$ne$rapkan strate$gi se$pe$rti 

ke$te$ladanan, te$guran atau nasihat, motivasi, ke$giatan rutin atau 

pe$mbiasaan, se$rta pe$ndampingan dan pe$ngawasan untuk me$ningkatkan 

ke$disiplinan. Ke$simpulan: Ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$mbe$ntuk karakte$r disiplin siswa me$lalui be$rbagai 

pe$nde$katan yang be$rsifat me$ndidik dan me$mbangun ke$biasaan positif.  

Priambodo, R. B., & Ikwandi, M. R. (2023) me$nje$laskan bahwa 

pe$ran ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik di 



 

 

SDN Sumput Sidoarjo. PANDU: Jurnal Pe$ndidikan Anak dan Pe$ndidikan 

Umum. Masalah: Dite$mukan bahwa masih ada siswa yang kurang disiplin 

dalam me$naati pe$raturan se$kolah, te$rutama dalam aspe$k ke$te$patan waktu 

dan be$rpakaian. Te$muan: Ke$pala se$kolah be$rhasil me$ningkatkan disiplin 

pe$se$rta didik me$lalui pe$ne$rapan aturan ke$tat te$rkait ke$taatan te$rhadap 

pe$raturan, disiplin waktu se$kolah, dan disiplin dalam be$rpakaian. 

Ke$simpulan: Ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah yang e$fe$ktif dapat 

me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik de$ngan me$nanamkan nilai-nilai 

disiplin dalam be$rbagai aspe$k ke$hidupan se$kolah.  

Dilla, R. (2023) me$nje$laskan bahwa strate$gi ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan ke$disiplinan siswa. Jurnal E$conomica Didactica. Masalah: 

Kurangnya ke$disiplinan siswa dalam me$ngikuti aturan se$kolah, te$rmasuk 

dalam hal ke$hadiran, ke$te$rlambatan, dan ke$patuhan te$rhadap tata te$rtib. 

Te$muan: Ke$pala se$kolah me$ne$rapkan strate$gi pe$mode$lan (ke$te$ladanan), 

pe$ngajaran (sosialisasi dan motivasi), komunikasi de$ngan siswa, se$rta 

e$valuasi ke$disiplinan. Ke$simpulan: Pe$nde$katan be$rbasis ke$te$ladanan dan 

komunikasi yang baik antara ke$pala se$kolah, siswa, se$rta orang tua dapat 

me$ningkatkan ke$disiplinan siswa.  

Rohman, (2018) me$nje$laskan bawah pe$ran ke$pe$mimpinan ke$pala 

se$kolah dalam me$ningkatkan ke$disiplinan siswa di MI Al-Ihsan 

Pamulang. Jurnal Pe$ndidikan Islam. Masalah: Be$be$rapa siswa di MI Al-

Ihsan Pamulang masih kurang patuh te$rhadap pe$raturan se$kolah, te$rutama 

dalam hal ke$hadiran dan ke$patuhan te$rhadap guru. Te$muan: Ke$pala 

se$kolah me$nggunakan pe$nde$katan be$rbasis pe$raturan yang konsiste$n, 

pe$mbe$rian sanksi yang adil, dan pe$nghargaan bagi siswa yang 

me$nunjukkan pe$rilaku disiplin. Ke$simpulan: Ke$pe$mimpinan yang te$gas, 

te$tapi te$tap adil dan me$mbe$rikan pe$nghargaan bagi siswa yang be$rpre$stasi 

dalam disiplin, dapat me$ningkatkan ke$patuhan siswa te$rhadap pe$raturan 

se$kolah.  



 

 

Fransisko, A. (2018) me$nje$laskan bahwa pe$ran ke$pe$mimpinan 

ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin ke$rja te$naga ke$pe$ndidikan di 

SMPN 2 Sungai Tara. Jurnal Manaje$me$n Pe$ndidikan. Masalah: 

Re$ndahnya disiplin ke$rja te$naga ke$pe$ndidikan yang be$rdampak pada 

kurang optimalnya prose$s be$lajar me$ngajar di SMPN 2 Sungai Tara. 

Te$muan: Ke$pala se$kolah me$ne$rapkan pe$nde$katan partisipatif dan 

kolaboratif dalam me$ningkatkan disiplin ke$rja te$naga ke$pe$ndidikan se$rta 

me$ngoptimalkan komunikasi di lingkungan se$kolah. Ke$simpulan: 

Ke$pe$mimpinan yang me$nge$de$pankan ke$rja sama dan komunikasi e$fe$ktif 

be$rpe$ran be$sar dalam me$ningkatkan ke$disiplinan te$naga ke$pe$ndidikan, 

yang se$cara tidak langsung be$rdampak pada lingkungan se$kolah yang 

le$bih baik.  

Fahmi, A. F, (2017). Pe$ran ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan 

kualitas kine$rja guru di SDN Pakamban Laok Pragaan Sume$ne$p. Jurnal 

Pe$ndidikan Dasar. Masalah: Kualitas kine$rja guru yang kurang optimal 

be$rdampak pada re$ndahnya ke$disiplinan siswa dalam me$ngikuti aturan 

se$kolah. Te$muan: Ke$pala se$kolah be$rpe$ran dalam me$ningkatkan kualitas 

kine$rja guru me$lalui supe$rvisi dan pe$latihan yang e$fe$ktif, yang se$cara tidak 

langsung me$mpe$ngaruhi ke$disiplinan siswa. Ke$simpulan: Pe$ningkatan 

profe$sionalisme$ guru me$lalui pe$mbinaan ke$pala se$kolah dapat 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang le$bih disiplin dan kondusif bagi 

pe$se$rta didik.  

Kurniawan, W, (2018). Budaya te$rtib siswa di se$kolah. Jurnal 

Pe$ndidikan Karakte$r.  Masalah: Masih te$rdapat siswa yang be$lum 

me$miliki budaya te$rtib dalam ke$hidupan se$kolah, se$pe$rti ke$te$rlambatan 

dan ke$tidakpatuhan te$rhadap tata te$rtib. Te$muan: Ke$pala se$kolah me$miliki 

pe$ran dalam me$mbangun budaya te$rtib de$ngan me$nciptakan lingkungan 

yang kondusif, me$mbe$rikan contoh yang baik, se$rta me$mbe$rikan sanksi 

dan pe$nghargaan se$cara se$imbang. Ke$simpulan: Pe$ne$rapan budaya te$rtib 



 

 

yang konsiste$n di se$kolah akan me$mbe$ntuk ke$disiplinan siswa dalam 

jangka panjang dan me$nciptakan lingkungan be$lajar yang le$bih baik.  

Pe$milihan SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon se$bagai lokus 

pe$ne$litian didasarkan pada be$be$rapa pe$rtimbangan yang re$le$van de$ngan 

tujuan pe$ne$litian ini. Ke$dua se$kolah te$rse$but te$rle$tak di lingkungan 

pe$rkotaan de$ngan tingkat mobilitas pe$se$rta didik yang tinggi, se$hingga 

me$miliki tantangan dalam me$mbangun budaya disiplin, te$rutama dalam 

konte$ks ke$patuhan be$rlalu lintas dan sikap ramah di jalan. Se$lain itu, 

karakte$ristik sosial dan budaya pe$se$rta didik yang be$ragam di ke$dua 

se$kolah ini me$mungkinkan adanya variasi dalam strate$gi manaje$me$n 

ke$pala se$kolah dalam me$nanamkan nilai-nilai disiplin dan budaya te$rtib 

be$rlalu lintas.  

Be$rdasarkan obse$rvasi awal, masih dite$mukan pe$rmasalahan te$rkait 

ke$sadaran be$rlalu lintas di kalangan pe$se$rta didik, se$pe$rti tidak 

me$nggunakan he$lm saat be$rke$ndara, me$langgar rambu lalu lintas, hingga 

kurang me$nghormati pe$jalan kaki. Hal ini me$nunjukkan pe$rlunya 

pe$nde$katan manaje$rial yang le$bih e$fe$ktif dari ke$pala se$kolah dalam 

me$mbe$ntuk budaya disiplin pe$se$rta didik tidak hanya di lingkungan 

se$kolah, te$tapi juga di luar se$kolah. Se$lain itu, dukungan dari pihak 

se$kolah dan pe$me$rintah dae$rah juga me$njadi alasan pe$nting dalam 

pe$milihan lokus pe$ne$litian ini. SMAN 1 dan SMAN 7 te$lah me$miliki 

be$rbagai program ke$disiplinan yang te$lah dite$rapkan, se$pe$rti patroli siswa, 

sosialisasi tata te$rtib lalu lintas, se$rta ke$rja sama de$ngan ke$polisian, namun 

e$fe$ktivitas dan tantangan dalam imple$me$ntasinya masih pe$rlu dikaji le$bih 

dalam.  

Be$rdasarkan be$rbagai pe$rmasalahan yang te$lah diide$ntifikasi, maka 

dipe$rlukan kajian yang le$bih me$ndalam me$nge$nai strate$gi manaje$me$n 

ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan 

disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti akan 

me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut dalam be$ntuk karya ilmiah be$rbasis 



 

 

dise$rtasi de$ngan judul: “Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah Be$rbasis Budaya 

Ramah di Jalan dalam Me$ningkatkan Disiplin Pe$se$rta Didik Be$rlalu Lintas 

(Studi Kasus di SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon).” Me$lalui pe$ne$litian 

ini, diharapkan dapat dipe$role$h mode$l manaje$me$n ke$pala se$kolah yang 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah 

di jalan, se$rta me$mbe$rikan kontribusi bagi pe$nge$mbangan ke$bijakan 

pe$ndidikan yang le$bih baik di tingkat se$kolah dan pe$me$rintah dae$rah.  

  

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah  

1. Perumusan Masalah  

Imple$me$ntasi manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan 

ke$disiplinan pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan me$ngacu pada te$ori 

manaje$me$n yang dike$mukakan ole$h G.R. Te$rry (2009: 21), yang te$rdiri dari 

tahapan: Pe$re$ncanaan (Planning) me$liputi pe$nyusunan strate$gi, ke$bijakan, 

dan program be$rbasis budaya ramah di jalan, Pe$ngorganisasian (Organizing): 

Koordinasi pe$ran dan tanggung jawab antara ke$pala se$kolah, guru, te$naga 

ke$pe$ndidikan, dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya, Pe$laksanaan (Actuating): 

Imple$me$ntasi ke$bijakan dan program yang be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

ke$sadaran dan disiplin pe$se$rta didik dalam be$rlalu lintas, Pe$ngawasan 

(Controlling) me$liputi monitoring dan e$valuasi te$rhadap e$fe$ktivitas program 

se$rta ide$ntifikasi ke$ndala yang muncul dalam pe$laksanaannya.  

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, manaje$me$n ke$pala 

se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta 

didik be$rlalu lintas me$rupakan se$buah upaya strate$gis dalam me$numbuhkan 

ke$sadaran disiplin pe$se$rta didik. Upaya ini be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk 

karakte$r pe$se$rta didik agar me$miliki ke$patuhan te$rhadap aturan lalu lintas, 

sikap sopan dalam be$rlalu lintas, se$rta ke$sadaran te$rhadap ke$se$lamatan diri 

dan orang lain di jalan. Namun, dalam imple$me$ntasinya, te$rdapat be$rbagai 

pe$rmasalahan yang pe$rlu diide$ntifikasi, yaitu: Re$ndahnya ke$sadaran disiplin 

pe$se$rta didik dalam be$rlalu lintas, Kurangnya pe$mahaman pe$se$rta didik 



 

 

te$ntang aturan lalu lintas dan e$tika be$rke$ndara, Minimnya pe$ran orang tua 

dan masyarakat dalam me$mbe$ntuk budaya disiplin be$rlalu lintas. 

Ke$te$rbatasan sarana dan prasarana pe$ndukung pe$mbe$lajaran disiplin be$rlalu 

lintas di lingkungan se$kolah, Be$lum optimalnya pe$ne$rapan manaje$me $n 

ke$pala se$kolah dalam me$mbangun budaya disiplin be$rbasis budaya ramah di 

jalan.   

Dalam pe$laksanaannya, manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan 

me$ngacu pada te$ori manaje$me$n yang dike$mukakan ole$h G. R. Te$rry 

(2020:21), yang te$rdiri dari tahapan: Pe$re$ncanaan (Planning): Pe$nyusunan 

strate$gi, ke$bijakan, dan program be$rbasis budaya ramah di jalan, 

Pe$ngorganisasian (Organizing): Koordinasi pe$ran dan tanggung jawab antara 

ke$pala se$kolah, guru, te$naga ke$pe$ndidikan, dan pe$mangku ke$pe$ntingan 

lainnya, Pe$laksanaan (Actuating): Imple$me$ntasi ke$bijakan dan program yang 

be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$sadaran dan disiplin pe$se$rta didik dalam 

be$rlalu lintas, Pe$ngawasan (Controlling): Monitoring dan e$valuasi te$rhadap 

e$fe$ktivitas program se$rta ide$ntifikasi ke$ndala yang muncul dalam 

pe$laksanaannya  

Untuk me$mpe$rje$las konse$p pe$ne$litian ini, rumusan masalah akan 

dituangkan dalam diagram atau ske$ma yang me$nghubungkan input, prose$s, 

output, dan outcome$ se$cara siste$matis, se$bagai be$rikut: 

 



 

 

  

Gambar 1.1 Bagan Perumusan Masalah 

   

Faktor-faktor yang me$ndukung manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas se$bagai mana pada gambar di atas dapat diuraikan se$bagai be$rikut:   
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Raw Input, yaitu pe$se$rta didik de$ngan be$ragam karakte$ristiknya, 

te$rmasuk latar be$lakang sosial, budaya, dan ke$biasaan me$re$ka dalam be$rlalu 

lintas. Instrume$ntal Input, yaitu Re$gulasi dan ke$bijakan yang me$ndukung 

imple$me$ntasi disiplin be$rbasis budaya ramah di jalan, me$liputi: Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 te$ntang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 

Undang-Undang Nonor 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional, 

Pe$rme$ndikbud RI Nomor 162 Tahun 2021 te$ntang Imple$me$ntasi Kurikulum, 

Kurikulum yang me$nginte$grasikan nilai-nilai disiplin be$rlalu lintas, Pe$ndidik 

dan te$naga ke$pe$ndidikan yang be$rpe$ran dalam me$mbimbing pe$se$rta didik, 

Sarana dan prasarana yang me$ndukung pe$mbe$lajaran disiplin be$rlalu lintas, 

Anggaran se$bagai pe$ndukung imple$me$ntasi program.   

E$nvironme$ntal Input, yaitu Lingkungan e$kste$rnal yang turut 

me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas pe$ne$rapan manaje$me$n ke$pala se$kolah, me$liputi: 

Dinas Pe$ndidikan yang me$mbe$rikan ke$bijakan dan dukungan program, 

Stake$holde$r te$rkait yang be$rkontribusi dalam program disiplin be$rlalu lintas. 

Komite$ Se$kolah yang be$rpe$ran dalam pe$ngawasan dan e$valuasi program, 

Orang tua pe$se$rta didik yang be$rpe$ran dalam me$ndukung ke$biasaan disiplin 

di rumah dan lingkungan se$kitar.  

Dalam prose$s pe$ne$rapannya, manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas me$ncakup tahapan : Pe$re$ncanaan, yaitu Me$rancang strate$gi dan 

ke$bijakan yang se$suai de$ngan ke$butuhan se$kolah, Pe$ngorganisasian, yaitu 

Me$ngalokasikan sumbe$r daya dan pe$ran masing-masing pihak, Pe$laksanaan, 

yaitu Imple$me$ntasi program de$ngan me$tode$ yang e$fe$ktif. Pe$ngawasan, yaitu 

me$lakukan pe$mantauan dan e$valuasi te$rhadap jalannya program, Ide$ntifikasi 

ke$ndala, yaitu Upaya me$ngatasi hambatan yang muncul se$lama pe$laksanaan 

program, Pe$nyusunan Solusi, yaitu me$lakukan pe$ne$ntuan langkah strate$gis 

dalam me$nghadapi ke$ndala, dan E$valuasi hasil, yaitu me$nilai e$fe$ktivitas 

program dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik.  



 

 

Tujuan akhir dari imple$me$ntasi manaje$me$n ke$pala se$kolah ini adalah 

te$rcapainya Output, yaitu te$rbe$ntuknya pe$se$rta didik yang disiplin be$rbasis 

budaya ramah di jalan. Se$me$ntara itu, outcome$ yang le$bih luas dari program 

ini adalah te$rciptanya pe$se$rta didik yang unggul dan be$rpre$stasi, tidak hanya 

dalam bidang akade$mik, te$tapi juga dalam sikap dan karakte$r yang 

me$nce$rminkan ke$disiplinan dan tanggung jawab sosial.  

2. Pembatasan Masalah  

Me$ngingat banyaknya cakupan pe$rmasalahan yang te$lah dirumuskan 

dalam pe$ne$litian ini, maka pe$ne$liti me$mbatasi ruang lingkup pe$ne$litian agar 

le$bih te$rarah dan focus. Pe$mbatasan masalah dalam pe$ne$litian ini, se$bagai 

be$rikut:   

a. Pe$re$ncanaan Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, me$liputi: 1) Tujuan 

pe$re$ncanaan; 2) Mate$ri pe$re$ncanaan; 3) Me$dia pe$re$ncanaan, dan 3) 

Re$ncana e$valuasi  

b. Pe$ngorganisasian Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, me$liputi: 1) Uraian 

tugas, 2) Struktur organisasi, 3 Standar Ope$rasional Prose$dur (SOP).  

c. Pe$laksanaan Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, yang te$rdiri dari: 1) 

Tahap pe$ndahuluan, 2) Tahap inti ke$giatan, dan 3) Tahap pe$nutup ke$giatan.  

d. Pe$ngawasan Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, yang me$liputi: 1) 

Te$knik pe$ngawasan, 2) Analisis hasil pe$ngawasan, dan 3) Tindak lanjut.  

e. Ke$ndala yang dihadapi Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan 

dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, me$liputi: 1) 

Sumbe$r Daya Manusia (SDM), 2) Sarana dan prasarana, se$rta 3) 

Anggaran.  



 

 

f. Solusi masalah Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas, me$liputi: 1) Sumbe$r 

Daya Manusia, 2) Sarana dan Prasarana, se$rta 3) Anggaran.  

g. Hasil pe$laksanaan program, yang diharapkan me$ncakup: 1) pe$ningkatan 

disiplin pe$se$rta didik dan 2) Pe$nurunan pe$langgaran aturan lalu lintas.  

  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Umum  

Tujuan umum pe$ne$litian ini untuk me$nde$skripsikan dan me$nganalisis 

te$ntang manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

b. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus pe$ne$litian ini untuk me$nganalisis dan me$ngkaji 

te$ntang manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas di SMAN 1 dan SMAN 

7 Kota Cire$bon, me$liputi:  

1) Pe$re$ncanaan ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

2) Pe$ngorganisasian ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan 

dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.   

3) Pe$laksanaan ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

4) Pe$ngawasan ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

5) Ke$ndala ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

6) Solusi ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  



 

 

7) Hasil ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas.  

 

2. Manfaat Penelitian  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat baik se$cara 

te$ore$tis maupun praktis dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik 

be$rbasis budaya ramah di jalan.  

a. Manfaat Te$ore$tis  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi 

positif te$rhadap pe$nge$mbangan konse$p manaje$me$n ke$pala se$kolah 

dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di 

jalan. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini dapat digunakan untuk 

me$mpe$rkaya lite$ratur me$nge$nai manaje$me$n pe$ndidikan yang 

be$rorie$ntasi pada pe$nguatan karakte$r dan budaya disiplin di se$kolah.   

b. Manfaat Praktis  

Se$cara praktis, pe$ne$litian ini diharapkan be$rmanfaat bagi 

be$rbagai pihak yang te$rlibat dalam dunia pe$ndidikan, te$rutama dalam 

me$nge$mbangkan strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan 

ke$disiplinan pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan.  

1) Bagi Le$mbaga Pe$ndidikan  

a) Pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi se$kolah dalam 

me$rancang, me$ne$rapkan, dan me$nge$valuasi program 

ke$disiplinan pe$se$rta didik yang be$rbasis budaya te$rtib be$rlalu 

lintas.  

b) Me$mbe$rikan wawasan bagi se$kolah dalam me$nyusun ke$bijakan 

disiplin yang le$bih te$rstruktur dan be$rbasis karakte$r.  

c) Dapat digunakan se$bagai masukan dalam pe$nge$mbangan 

program ke$rja sama de$ngan instansi te$rkait, se$pe$rti dinas 

pe$ndidikan dan ke$polisian, guna me$nciptakan lingkungan 

se$kolah yang le$bih disiplin dan aman.  

 



 

 

2) Bagi Ke$pala Se$kolah  

a) Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan pe$rtimbangan dalam 

pe$rumusan ke$bijakan se$rta strate$gi pe$nge$lolaan disiplin pe$se$rta 

didik be$rbasis budaya ramah di jalan.  

b) Me$mbantu ke$pala se$kolah dalam me$mahami faktor-faktor yang 

me$ndukung se$rta me$nghambat imple$me$ntasi program 

ke$disiplinan, se$hingga dapat me$rancang solusi yang te$pat.  

c) Dapat me$njadi masukan dalam me$ningkatkan e$fe$ktivitas 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan 

program disiplin di se$kolah.  

3) Bagi Guru  

a) Pe$ne$litian ini dapat dijadikan masukan dalam me$mbangun 

budaya disiplin di lingkungan se$kolah me$lalui pe$nde$katan yang 

le$bih te$rstruktur.  

b) Me$mbe$rikan motivasi bagi guru untuk me$ningkatkan se$mangat 

me$ngajar dan me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$nanamkan nilai-nilai ke$disiplinan ke$pada pe$se$rta didik.  

c) Me$ndorong guru untuk le$bih aktif dalam me$mbimbing pe$se$rta 

didik agar me$mahami pe$ntingnya budaya te$rtib be$rlalu lintas 

dalam ke$hidupan se$hari-hari.  

4) Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya  

a) Pe$ne$litian ini dapat me$njadi sumbe$r re$fe$re$nsi bagi akade$misi 

dan pe$ne$liti yang ingin me$nge$mbangkan kajian le$bih lanjut 

me$nge$nai manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan 

disiplin pe$se$rta didik.  

b) Me$mbe$rikan wawasan te$ntang pe$nde$katan yang dapat 

digunakan dalam pe$ne$litian te$rkait pe$ndidikan karakte$r dan 

budaya disiplin di se$kolah.  

c) Mampu me$mbuka wacana akade$mik me$nge$nai pe$ntingnya 

budaya disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan, 



 

 

se$rta me$mbe$rikan saran bagi le$mbaga pe$ndidikan dalam upaya 

me$ningkatkan karakte$r disiplin pe$se$rta didik se$cara 

be$rke$lanjutan.  

  

D.  Pertanyaan Penelitian  

Me$ngingat pe$ne$litian ini me$ne$rapkan pe$nde$katan kualitatif, maka 

pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngungkap se$cara me$nye$luruh dan 

kompre$he$nsif be$rbagai aspe$k yang te$rkait de$ngan ke$giatan manaje$me$n ke$pala 

se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta 

didik be$rlalu lintas. Fokus pe$ne$litian ini diarahkan pada pe$ran Ke$pala Se$kolah 

dalam me$njalankan fungsi manaje$rialnya di SMAN 1 dan SMAN 7 Kota 

Cire$bon, maka pe$rtanyaan pe$ne$litian yang diajukan adalah se$bagai be$rikut:  

1. Bagaimana pe$re$ncanaan yang dilakukan ole$h Ke$pala Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas di SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  

2. Bagaimana pe$ngorganisasian yang dilakukan ole$h Ke$pala Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas di SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  

3. Bagaimana pe$laksanaan program yang dilakukan ole$h Ke$pala Se$kolah 

be$rbasis budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik 

be$rlalu lintas di SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  

4. Bagaimana pe$ngawasan yang dilakukan ole$h Ke$pala Se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu 

lintas di SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  

5. Apa saja ke$ndala yang dihadapi ole$h Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya ramah 

di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas di SMAN 

1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  

6. Bagaimana solusi yang dite$rapkan ole$h Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas di 

SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  



 

 

7. Bagaimana hasil yang dicapai dari upaya Ke$pala Se$kolah be$rbasis budaya 

ramah di jalan dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rlalu lintas di 

SMAN 1 dan SMAN 7 Kota Cire$bon?  

  

  

  

  


